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Abstrak: Pengaruh Pelaksanaan Pembelajaran Langsung terhadap Antusias Belajar Siswa di SDN 102 Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang . Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran model pembelajaran langsung, dan gambaran antusias belajar siswaserta menguji pengaruh pelaksanaan pembelajaran langsung terhadap antusias belajar siswa SDN 102 Kec. Suppa Kabupaten Pinrang. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan  Quasy eksperimendenganDesign yaitu nonequivalent control grup design. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 214 siswa dengan sampel siswa kelas V yang berjumlah 33 siswayang di pilih menggunakan simple random sampling. Adapun teknik pengumpulan data adalah melalui observasi dan angket. Data tersebut dianalisis dengan dua macam teknik analisis statistik, yaitu analisis deskriptif dan analisis infrensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran pelaksanaan pembelajaran langsung pada umumnya terlaksana dengan baik. Antusias belajar siswa sebelum pelaksanaan pembelajaran langsung berada pada kategori sedang dan antusias belajar siswa sesudah pelaksanaan pembelajaran langsungberada pada kategori tinggi. Terdapat perbedaan antusias belajar siswa melalui pelaksanaan pembelajaran langsung dengan siswa yang belajar tanpa pelaksanaan pembelajaran langsung di SDN 102 Kec. Suppa Kabupaten Pinrang, oleh karena nilai rata-rata antusias belajar siswa melalui pelaksanaan pembelajaran langsung lebih tinggi dibandingkan antusias belajar siswa yang tidak belajar melaluipembelajaran langsung, hal ini menunjukkan ada pengaruhpelaksanaan pembelajaran langsung terhadap antusias belajar siswa di SDN 102 Kec. Suppa Kabupaten Pinrang. 
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Era globalisasi saat ini, perkem-bangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat begitu maju sehingga memunculkan adanya persaingan dalam berbagai bidang kehidupan, salah satu diantaranya bidang pendidikan. Pendidikan pada hakekatnya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan setiap manusia, karena dengan pendidikan manusia dapat berdaya guna dan mandiri. Dan peran guru merupakan bagian yang terpenting dalam keberhasilan peserta didik di Sekolah.
Gie (1998) mengemukakan bahwa:
Arti penting antusias dalam kaitannya dengan pelaksanaan studi adalah  (1) Antusias melahirkan perhatian yang serta merta,(2) Antusias memudahnya tercipta-nya konsentrasi,(3)Antusias mencegah gangguan dari luar,(4)Antusias memper-kuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan, dan (5)Antusias memperkecil kebosanan belajar  dalam diri sendiri.
Berdasarkan hasil penelitian psikologi menunjukkan bahwa kurangnya antusiasme belajar dapat mengakibatkan kurangnya rasa ketertarikan pada suatu bidang tertentu, bahkan dapat melahirkan ketidaktertarikan terhadap guru.
Setelah melakukan observasi di SDN 102 Kec. Suppa Kabupaten Pinrang di Kelas V, kami temukan bahwa siswa kurang antusias dalam menerima pelajaran. Hal ini dapat dibuktikan dengan sikap siswa dalam menerima pelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran langsung (direct instruction) diharapkan dapat mewujudkan system pembelajaran yang aktif dan tidak membosankan bagi siswa walaupun pembelajaran berpusat  pada guru atau guru mendominasi kegiatan pembelajaran. Karena dalam model ini berpusat pada guru, maka kesuksesan pembelajaran bergantung pada guru. Guru harus siap dalam persiapan, pengetahuan, kepercayaan diri, antusias, dan memberi motivasi agar siswa tidak bosan dan antusias dalam belajar.
Dari pemaparan diatas maka peneliti mencoba mengambil suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Pelaksanaan Pembelajaran Langsung Terhadap Antusias Belajar Siswa di SDN 102 Ke. Suppa Kabupaten Pinrang”.
Dari rumusan masalah tersebut, maka dapat kita simpulkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1.	Gambaran pelaksanaan pembelajaran langsung pada siswa SDN 102 Kec. Suppa Kabupaten Pinrang.
2.	Gambaran antusias belajar siswa di SDN 102 Kec. Suppa Kabupaten Pinrang.





Pembelajaran langsung atau Direct instruction dikenal dengan sebutan Active Teaching. Pembelajaran langsung juga dinamakan whole-class teaching. Teori pendukung pembelajaran langsung adalah teori behaviorisme dan teori belajar sosial.
Amri, dkk (2010:39) mengemukakan bahwa pembelajaran Langsung merupakan salah satu model pengajaranyang dirancang khusus untuk mengembangkan belajar siswa tentang pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan baik dan dapat dipelajari selangkah demi selangkah. Pengetahuan deklaratif (dapat diungkapkan dengan katakata) adalah pengetahuan tentang sesuatu. sedangkan pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang bagaimana melakukan sesuatu. 
Arends (2008:49) mengemukakan bahwa pembelajaran langsung dikembang-kan secara khusus untuk meningkatkan proses pembelajaran para siswa terutama dalam hal memahami sesuatu (pengeta-huan) dan menjelaskannya secara utuh sesuai pengetahuan procedural dan pengetahuan deklaratif yang diajarkan secara bertahap”.
Model pembelajaran langsung memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1.	Adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh model pada siswa termasuk prosedur hasil belajar.
2.	Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran
3.	Sistem pengolahan dan lingkungan belajar model yang diperlukan agar kegiatan pembelajaran tertentu dapat berlangsung dengan berhasil (Nur, 2000:3).
Membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan kehidupan khususnya dunia  kerja. Kardi (2001:35) mengemu-kakan bahwa di dalam pembelajaran langsung, guru harus memberikan pelatihan sampai siswa benar-benar menguasai konsep/ keterampilan yang dipelajari. Karena keterampilan dan konsep yang dipelajari hari itu adalah merupakan persayaratan penting untuk keterampilan dan praktek berikutnya. Disinilah kenapa metode pembelajaran langsung akan mampu menyaipakn siswa ke dunia kerja nyata.
Berdasarkan pemaparan diatas, disimpulkan bahwa langkah-langkah pembelajaran langsung sesuai pendapat Arends (1997:265) yaitu menjelaskan dan menetapkantujuan, mendemonstrasikan pengetahuan dan ketarampilan, latihan terbimbing, pemberian umpan balik dan latihan mandiri.

Antusias Belajar Siswa
Sedangkan menurut kamus Webster, antusiasme berarti kegairahan yang kuat terhadap salah satu sebab atau subyek; semangat atau minat yang berapi-api; kegairahan.Kata ‘antusias’ menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti bergairah, bersemangat atau memiliki minat besar terhadap sesuatu. Jadi antusiasmengandung unsur semangat dan minat yang besar dalam melakukan sesuatu. 
Pada dasarnya setiap orang ingin dipandang sebagai seseorang yang berhasil dalam hidupnya, dan tidak ada orang yang senang jika menghadapi kegagalan dalam hidupnya, ini adalah cerminan bahwa pada diri seseorang terdapat antusias. Antusias berkenaan dengan memberi seseorang suatu dorongan, rangsangan, atau mem-bangkitkan sesuatu sedangkan memotivasi orang bukan hanya berhubungan dengan memperkaya sifat sifat positif, tetapi juga berhubungan dengan membuang sifat negatif (Martin, 2009)
Slameto (1995) faktor-faktor yang berpengaruh di atas dapat diatasi oleh guru di sekolah dengan cara:
1.	Penyajian materi yang dirancang secara sistematis, lebih praktis dan penyajiannya lebih berserni.
2.	Memberikan rangsangan kepada siswa agar menaruh perhatian yang tinggi terhadap bidang studi yang sedang diajarkan.
3.	Mengembangkan kebiasaan yang teratur
4.	Meningkatkan kondisi fisik siswa.
5.	Memepertahankan cita-cita dan aspirasi siswa.
6.	Menyediakan sarana oenunjang yang memadai.
Sudarmono (1994) mengemukakan bahwa beberapa langkah untuk menimbul-kan antusias belajar, yaitu :
1.	Mengarahkan perhatian pada tujuan yang hendak dicapai.
2.	Mengenai unsur-unsur permainan dalam aktivitas belajar.
3.	Merencanakan aktivitas belajar dan mengikuti rencana itu.
4.	Pastikan tujuan belajar saat itu misalnya; menyelesaikan PR atau laporan.
5.	Dapatkan kepuasan setelah menyelesaikan jadwal belajar.
6.	Bersikaplah positif di dalam mengha-dapi kegiatan belajar.
7.	Melatih kebebasan emosi selama belajar.
Antusis adalah suatu perasaan kegembiraan terhadap sesuatu hal yang terjadi. Respon yang positif terhadap sesuatu yang ada di sekitar kita, tentu sangat diharapkan, karena respon ini akan berdampak pada perilaku sehari-hari.
Indikator antusias siswa dalam penelitian  ini adalah adanya respon, perhatian, kemauan, konsentrasi,dan kesa-daran yang timbul pada diri siswa tanpa adanya paksaan atau suruhan yang diikuti oleh keinginan untuk melibatkan diri dalam aktivitas siswa dan proses belajar mengajar yang sedang berlangsung





Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan jenis penelitian Eksperimen. Sugiyono (2012: 107) mengemukakan bahwa penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap kondisi yang lain dalam kondisi yang terkendalikan”. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu, menggunakan dua kelompok kelas yang ditetapkan sebagai subjek penelitian. Satu kelompok sebagai kelas eksperimen dan satu kelompok sebagai kelas kontrol

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (independent variabel) sebagai pelaksanaan pem-belajaran langsung dan variabel terikat (dependent variabel) sebagai antusias belajar.
Pembelajaran langsung adalah kegia-tan belajar dengan langkah-langkah menje-laskan dan menetapkan tujuan, mende-monstrasikan pengetahuan atau keteram-pilan, latihan terbimbing, memeriksa pemahaman dan memberikan umpan balik, dan latihan lanjutan.
Antusias belajar adalah adanya perhatian, konsentrasi, kemauan, responsif dan kesadaran siswa dalam belajar.

Teknik Analisis Data
Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dan analisis inferensial menggunakan t-test. T-test dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai ada tidaknya perbedaan yang signifikan pada pembelajaran Langsung terhadap antusiasme siswa SDN 102 Kec. Suppa Kabupaten Pinrang.
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya. Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui penjelasan deskripsiberbagai karakteristik data seperti rata-rata (mean), jumlah, simpanan baku, varians, rentang, nilai minimum dan maksimum dan sebagainya.
Statistik inferensial disebut statistik probabilitas yakni teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini cocok digunakan bila sampel diambil dari populasi yang jelas dan teknik pengambilan sampel dari populasi itu dilakukan secara random.Statistik inferensial adalah lanjutan dari statistik deskriptif (Hikmawati, 2017). Statistik inferensial meliputi statistik parametris dan nonparametris.
Hipotesis yang diajukan dalam menguji normalitas data yaitu:
Ho = Data berdistribusi normal
H1 = Data tidak berdistribusi normal
Dasar pengambilan keputusan dengan menggunakan Shapiro-Wilk adalah:
Jika nilai sig > 0,05, maka Ho diterima, data berdistribusi normal
Jika nilai sig < 0,05, maka H1 diterima, data tidak berdistribusi normal
Hipotesis yang diajukan dalam menguji normalitas data yaitu:
Ho = Data berdistribusi normal
H1 = Data tidak berdistribusi normal
Dasar pengambilan keputusan dengan menggunakan Shapiro-Wilk adalah:
Jika nilai sig > 0,05, maka Ho diterima, data berdistribusi normal
Jika nilai sig < 0,05, maka H1 diterima, data tidak berdistribusi normal
Dasar pengambilan keputusan didasarkan pada uji t yaitu:
Jika nilai sig (2-tailed)  ≥ 0,05, maka Ho diterima dan Ha diterima 
Jika nilai sig (2-tailed)  ≤ 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima
Jika t hitung ≥ t tabel, maka Ho ditolak, dan Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima.
Pengambilan keputusan dilakukan pada taraf signifikan 5% (0,05).


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil pengamatan yang dilakukan di SDN 102 Kec. Suppa Kabupaten Pinrang, berlangsung selama tiga kali pertemuan yaitu tanggal 6 Agustus 2018,9 Agustus 2018 dan 13 Agustus 2018 dengan sampel penelitian sebagai kelas eksperimen yaitu kelas V sebanyak 17 siswa. Pembelajaran disetiap pertemuan terdapat tiga tahap yang dilaksanakan yakni kegiatan awal 10 menit, kegiatan inti 50 menit dan kegiatan akhir 10 menit yang kemudian dirancang sesuai dengan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran langsung
Fase 1: Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa.
Hasil pengamatan pada pada pertemuan pertama tanggal 6 Agustus 2018 diawali guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan uraian kegiatan serta menginformasikan model pembelajaran langsung yang akan digunakan kepada siswa. Siswa menyimak penjelasan guru dengan baik serta menanyakan hal-hal yang belum meraka pahami bahkan ada satu siswa yang penuh semangat bertanya untuk mengetahui betul model pembelajaran langsung karena dia merasa baru pertama menggunakan pembelajaran tersebut.

Fase 2: Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan
Selanjutnya, guru meyajikan materi dengan memajang media gambar penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat sekaligus menjelaskan konsep, sifat-sifat, rumus dan cara mengerjaan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Sebagian siswa nampak antusias menyimak penejelasan guru dengan mengajukan pertanyaan yang belum meraka pahami dan sebagian lagi bermain dengan teman sebangkunya, namun setelah mendapat teguran oleh guru, siswa kembali memperhatikan penjelasan guru dengan baik.
Fase 3: Membimbing pelatihan
Pada kegiatan ini, guru membagi siswa ke dalam kelompok belajar secara heterogen, setiap kelompok terdiri dari lima siswa baik laki-laki maupun perempuan yang dipilih guru secara acak dengan tingkat kemampuan yang heterogen. Siswa sempat mengeluhkan pembagian kelompok tersebut dan ingin memilih anggota kelompok sesuai keinginan sendiri. Namun, guru memberikan penjelasan bahwa pembagian kelompok sudah secara merata. Setelah siswa bergabung dengan teman kelompoknya masing-masing. Setiap kelompok dibagikan kartu yang berisi soal penjumlahan maupun pengurangan bilangan bulat dan kertas berwara sebagai tempat untuk hasil bahan diskusi. 
Fase 4: Mengecek pemahaman dan umpan balik
	Setelah kegiatan presentasi tiap kelompok selesai, guru memberikan penguatan terhadap jawaban siswa misalnya hal-hal yang perlu diperbaiki dalam mengerjakan soal maupun hal-hal yang sudah bagus dilakukan dalam mengerjakan soal.  Selanjutnya guru menugaskan siswa untuk menghitung skor perolehan kelompoknya sebelum dikumpul ke guru sebagai bahan penilaian kelompok. Setelah didapatkan kelompok yang memperoleh, guru memberikan penghargaan sebgai motivasi kepada kelompok lain untuk lebih bekerja keras lagi dalam mengerjakan soal yang diberikan.

Fase 5: Latihan lanjutan.
Hasil pengamatan pada kegiatan inti, guru membagikan lembar kerja siswa Kemudian menjelaskan langkah-langkah pengerjaan lembar kerja siswa secara singkat sekaligus memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang sesuatu yang belum dipahami. Setiap kelompok dibagikan lembar kerja siswa sebagai bahan diskusi. Selama proses diskusi,guru meminta siswa mempelajari dan menyelesaikan soal-soal pada lembar kerja siswa dan meminta siswa berpikir mengenai pemecahannya serta berbagi informasi sesama teman. Siswa mendiskusikan hasil pemikiran mereka dan saling berbagi informasi. 
Hasil pengamatan pertemuan kedua tanggal 9 Agustus 2018 dan pertemuan ketiga tanggal 13 Agustus 2018. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan sama dengan tahapan langkah-langkah pembelajaran langsung pada pertemuan pertama. Perbedaannya hanya pada materi ajar sehingga membuat pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan materi ajar yang diajarkan. Demikian halnya  lembar kerja siswa (LKS) pertemuan kedua dan pertemuan ketiga disesuaikan dengan materi ajar. Pertemuan kedua dengan materi ajar perkalian bilangan bulat. Sedangkan pertemuan ketiga dengan materi ajar pembagian bilangan bulat. 

Hasil pretest antusias belajar siswa sebelum pelaksanaan pembelajaran langsung di kelas eksperimen dan kelas kontrol tercermin dari skor yang diperoleh siswa dalam menjawab soal-soal angket yang diberikan (lihat lampiran 3h). Analisis statistik deskriptif terhadap skor hasil pretest siswa dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.2  	Nilai Statistik Deskriptif Antusias Belajar Siswa Sebelum Pelaksanaan Pembelajaran Langsung








Hasil Posttest antusias belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tercermin dari skor yang diperoleh siswa dalam menjawab soal-soal yang diberikan berupa soalangket yang terdiri dari dua puluh enam soal dengan lima alternatif  jawaban. Hasil analisis ststistik deskriptif antusias belajar siswa sesudah pelaksanaan pembelajarn langsung dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 4.4  	Nilai Statistik Deskriptif Antusias Belajar Siswa
	Sesudah Pelaksanaan Pembelajaran Langsung







Rangkuman hasil distribusi frekuensi sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajarn langsung terhadap antusias belajar siswa SDN 102 Kec. Suppa Kabupaten Pinrang, rangkuman distribusi frekuensi tersebut adanya penyebaran frekuensinya, dapat disimpulkan bahwa antusias belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi jika dibandingkan sebelum menggunakan pembelajaran langsung sedangkan antusias belajar siswa pada kelas kontrol yang tidak menggunakan pembelajaran langsung sebelum dan sesudah pembelajaran, tidak mengalami perubahan dan tetap berada pada kategori sedang.
Untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh penerapan pendekatan kontekstual terhadap keaktifan belajar siswa, dilakukan uji-t. Analisis uji-t yang digunakan adalah uji Independent Samples Test pada taraf signifikan 95% atau α 0,05. Hasil analisis uji-t. 
Hasil tes t hitung (3,696) > t tabel (1,696) dan nilai signifikansi (2–tailed) adalah 0,001 < 0,05.Sehingga dapat disim-pulkan ada perbedaan signifikan antusias belajar siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran langsung dengan siswa kelas control yang tidak menggunakan pembelajaran langsung(lihat lampiran 4c). Oleh karena nilai hasil rata-rata antusias belajar siswa pada kelas eksperimen dengan melaksanakan pembe-lajaran langsung lebih tinggi dibanding kelas kontrol yang tidak melaksanakan pembelajaran langsung.Hal tersebut mengemukakan bahwa ada pengaruh positif pelaksanaan pembelajaran langsung terhadap antusias belajar siswa di SDN 102 Kec. Suppa Kabupaten Pinrang.

Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis data hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada antusias belajar siswa di SDN 102 Kec. Suppa Kabupaten Pinrang setelah diajar dengan menggunakan pembelajaran langsung. Sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Rusman (2011:201) pembelajaran langsung dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan penting pembelajaran, yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial misalnya antusias, keaktifan dan motivasi belajar siswa.
Hal ini juga dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-rata antusias belajar siswa yang dilihat dari perbandingan hasil pretest dan postest. Hasil pretest siswa menunjukkan bahwa antusias belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan antusias belajar siswa yang sedang sedangkan hasil posttest yang dilakukan setelah kedua kelas diberikan pengajaran yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda. Siswa yang diberi pengajaran dengan menggunakan pembelajaran langsung rata-rata memiliki antusias belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak diberi pengajaran dengan menggunakan pembelajaran langsung. Begitu pula dengan distribusi frekuensi, pada kelas eksperimen antusias belajar siswa berada pada kategori tinggi sedangkan pada kelas kontrol masih berada pada kategori sedang. 
Hasil pengamatan peneliti selama proses kegiatan pelaksanaan pembelajaran langsung di kelas V SDN 102 Kec. Suppa Kabupaten Pinrangyaitu siswa aktif dan lebih terfokus pada pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran langsung membuat siswa menjadi antusias dan bersemangat dalam belajar, karena siswa cepat memahami materi pembelajaran. 
Melalui pembelajaran langsung, guru bisa memberikan pencapaian yang cepat dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa. Strategi ini efektif dalam penggunaan waktu, menjaga perhatian siswa, serta paling mudah dalam perencanaan dan penggunaannya Hal ini sejalan dengan pendapat Adams (2013:68) pembelajaran langsung memungkin-kan guru untuk menyampaikan ketertarikan pribadi mengenai mata pelajaran (melalui presentasi yang antusias) yang dapat merangsang ketertarikan dan dan antusiasme siswa. Guru dapat menunjukkan bagaimana suatu permasalahan dapat didekati, bagaimana informasi dianalisis, dan bagaimana suatu pengetahuan dihasilkan. 







Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan penelitian yang telah diuraikan pada bab IV, maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1.	Pelaksanaan pembelajaraan langsung dilakukan dengan tahapan menjelaskan dan menetapkan tujuan, mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan, latihan terbimbing, memeriksa pemahaman dan memberikan umpan balik, dan latihan lanjutan yang pada umumnya terlaksana dengan baik.
2.	Antusias belajar siswa sebelumpelaksanaan pembelajaran langsung berada pada kategori sedang dan antusias belajar siswa selah pelaksanaan pembelajaran langsung berada pada kategori tinggi
3.	Terdapat perbedaan antusias belajar siswa melalui pelaksanaan pembelajaran langsung dengan siswa yang belajar tanpa pelaksanaan pembelajaran langsung di SDN 102 Kec. Suppa Kabupaten Pinrang, oleh karena nilai rata-rata antusias belajar siswa melalui pelaksanaan pembelajaran langsung lebih tinggi dibandingkan antusias belajar siswa yang tidak belajar melaluipembelajaran langsung, hal ini menunjukkan ada pengaruhpelaksanaan pembelajaran langsung terhadap antusias belajar siswa.

Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian sebagaimana yang telah dikemukakan, maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:
Hendaknya sekolah melakukan berbagai upanya untuk meningkatkan kualitas guru yang lebih baik lagi dengan cara mengadakan pelatihan-pelatihan agar kompetensi mengajaryang dimiliki guru tersebut dapat lebih berkembang.
Guru hendaknya senantiasa meningkatkan antusias mengajarnya, karena apabila guru memiliki antusias mengajar yang baik maka guru tersebut akan mampu melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan baik yang dapat menumbuhkan keinginan ataupun semangat siswa dalam belajar..
Hendaknya siswa lebih memperhatikan ketika proses belajar mengajar, agar dapat memahami materi-materi yang diberikan oleh bapak/ibu guru. 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih mendalam tentang antusias belajar siswa dengan menambahkan faktor-faktor selain indokator yang menjadi acuan dalam penelitian ini.
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